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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh lingkungan 

kerja, kompetensi dan etos kerja terhadap kinerja karyawan pada UMKM Tahu 

Kres KWB. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 31 karyawan 

dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif yang menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Pengujian data yang digunakan adalah pengujian hipotesis 

simultan (Uji F) dan pengujian hipotesis parsial (Uji t). Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan (Uji F) variabel lingkungan kerja, kompetensi 

dan etos kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada UMKM 

Tahu Kres KWB. Sedangkan, berdasarkan hasil pengujian secara parsial (Uji t) 

variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

UMKM Tahu Kres KWB, variabel kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada UMKM Tahu Kres KWB, variabel etos kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada UMKM Tahu Kres KWB. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kompetensi, Etos Kerja dan Kinerja 

Karyawan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine and explain the influence of the work 

environment, competence and work ethic on employee performance at KWB Tahu 

Kres UMKM. The sample used in this study were 31 employees using the saturated 

sample technique. The data analysis method used in this study is quantitative data 

analysis using multiple linear regression analysis. Testing the data used is testing 

the simultaneous hypothesis (Test F) and testing the partial hypothesis (Test t). The 

results of this study indicate that simultaneously (Test F) the variables of the work 

environment, competence and work ethic have a significant effect on employee 

performance at the UKM Tahu Kres KWB. Meanwhile, based on the results of the 

partial test (t test) the work environment variable has a significant effect on 

employee performance at the UMKM Tahu Kres KWB, the competency variable 

has a significant effect on the performance of employees at the UMKM Tahu Kres 

KWB, the work ethic variable has a significant effect on the performance of 

employees at the UMKM Tahu Kres KWB. 

 

Keywords : Work Environment, Competence, Work Ethic and Employee 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Konsep manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian penting 

dari perusahaan dalam memfokuskan kompetensi karyawan untuk 

mengembangkan kemampuan kerja agar dapat menghadapi tantangan gobalisasi 

dan era milinium industri 4.0. Karyawan dalam organisasi bertujuan untuk 

menjalankan tugas kerja demi keberhasilan organisasi. Seiring berjalannya waktu, 

banyak usaha yang berdiri dan berpengaruh bagi perekonomian indonesia. Salah 

satu organisasi yang memiliki peran penting dalam perekonomian indonesia 

adalah usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), UMKM mempunyai proporsi 

sebesar 99,99% dari seluruh unit usaha yang berjumlah 65,46 juta di indonesia 

(Kementrian Koperasi dan UMKM, 2019). UMKM memilki kontribusi yang besar 

bagi produk domestik bruto (PDB) dan mampu mengurangi pengangguran di 

indonesia. Selain itu, UMKM juga dapat memanfaatkan sumber alam ataupun 

padat karya yang ada di indonesia sehingga antar sektor dapat terjalin hubungan 

kerja sama. Dalam menjalankan keberlangsungan suatu organisasi, perlu adanya 

kinerja sumber daya manusia yang optimal. 

 Kinerja karyawan yang tinggi dalam mencapai tujuan organisasi 

ditentukan oleh besarnya kontribusi yang diberikan kepada perusahaan dalam 

bentuk output yang dihasilkan secara kualitas, kuantitas, jangka waktu, kehadiran 

dalam bekerja dan sikap profesional. Informasi atau penilaian mengenai kinerja 
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karyawan pada suatu perusahaan merupakan hal penting dalam mengevaluasi 

hasil kerja dan proses kerja karyawan, hal tersebut bertujuan untuk menentukan 

kinerja dari karyawan telah sesuasi dengan ketentuan perusahaan atau tidak. 

Lingkungan kerja salah satu faktor dalam meningkatkan kinerja karyawan 

pada perusahaan. Lingkungan kerja bisa terbentuk dalam bentuk fisik, seperti 

fasilitas kerja yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan. Tidak hanya itu, 

lingkungan kerja juga terbentuk dalam bentuk non fisik, seperti semua keadaan 

atau suasana perusahaan yang berhubungan dengan hubungan atasan dan 

bawahan. Dalam meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan perlu menyediakan 

lingkungan kerja yang kondusif untuk mendorong karyawan bekerja dengan 

produktif. Lingkungan kerja yang memadai dapat mendorong kinerja karyawan 

sesuai dengan harapan perusahaan. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak 

memadai dapat menurunkan kinerja karyawan dengan tidak optimal.  

Selain lingkungan kerja, Kompetensi merupakan bagian penting 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan. kompetensi sendiri harus 

didukung implementasi strategi organisasi dan dukungan terhadap kemungkinan 

perubahan manajemen agar kompetensi individu dapat mendukung sistem kerja 

berdasarkan tim sesuai dengan keinginan perusahaan. Kompetensi pada individu 

memiliki sifat dasar seseorang atau karyawan yang dapat membedakannya dengan 

yang lain. Dimana kualifikasi antara keduanya orang tidak sama dengan orang lain. 

Kompetensi berarti keahlian atau pengetahuan profesionalisme di bidang tertentu. 

Sehingga perusahaan harus memperhatikan kompetensi karyawan dalam bekerja.  
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Etos kerja seharusnya melekat pada setiap karyawan dan karyawan harus 

melakukan tugasnya secara individu dan kelompok sesuai dengan standar 

perusahaan. Jika tujuan tercapai maka dapat dikatakan bahwa kontribusi kerja 

karyawan tinggi. Adanya etos kerja menjadikan karyawan bersemangat dalam 

bekerja dan dengan energi positif dapat menjadikan karyawan bekerja dengan 

baik. Etos kerja karyawan dapat berubah dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

faktor internal manusia sebagai makhluk sosial.  

Pada penelitian ini, peneliti mengambil penelitian di UMKM Tahu Kres 

KWB yang terletak di kota wisata batu. Kinerja karyawan merupakan bagian 

penting dalam suatu usaha, salah satunya kinerja karyawan UMKM Tahu Kres 

KWB yang mengalami penurunan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pra-survey 

mengenai tingkat kehadiran karyawan tahun 2022 pada tabel berikut : 

Tabel 1.1  

Tingkat Kehadiran Karyawan Tahun 2022 

Bulan Jumlah 

Karyawan 

Keterangan Total (%) 

Sak

it 

Izin Tanpa 

Keterangan 

Terlambat 

Januari 29 7 0 2 5 14 10.2% 

Februari 29 2 3 0 8 13 9.4% 

Maret 29 1 4 0 9 14 10.2% 

April 30 2 2 1 5 10 7.2% 

Mei 30 4 7 0 5 16 11.6% 

Juni 31 5 0 1 6 12 8.7% 

Juli 31 2 0 0 4 6 4.3% 

Agustus 31 5 3 2 2 12 8.7% 

September 31 5 3 2 5 15 10.9% 

Oktober 31 2 0 0 7 9 6.5% 

November 31 3 2 1 2 8 5.8% 

Desember 31 3 6 1 8 18 13.1% 

Jumlah 137 100% 

Sumber : UMKM Tahu Kres KWB, 2023 
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Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa, terjadi penurunan tingkat 

kehadiran karyawan. Tingkat kehadiran karyawan pada bulan desember 2022 

mencapai 13.1% dengan rincian karyawan yang tidak hadir karena sakit sebanyak 

3 karyawan, karyawan yang tidak hadir karena izin sebanyak 6 orang, karyawan 

yang tidak hadir tanpa keterangan sebanyak 1 orang, dan karyawan yang terlambat 

sebanyak 8 orang. Dari tingkat kehadiran karyawan yang paling mendominasi 

yaitu karyawan yang datang terlambat karena adanya kepentingan lain ataupun 

lainnya diluar kepentingan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa, tingkat kehadiran 

karyawan masih rendah. Kehadiran karyawan dalam berkerja kurang disiplin, 

karyawan datang diluar ketentuan jam kerja perusahaan, sehingga karyawan 

tersebut tidak dapat menyelesaikan hasil kerja sesuai dengan estimasi waktu yang 

ditentukan oleh perusahaan.  

Selain itu, kinerja karyawan dapat diukur dari hasil kerja yang diberikan. 

Pada UMKM Tahu Kres KWB, Karyawan yang dimiliki hanya 31 karyawan. 

Sehingga pemilik usaha dapat mengevaluasi adanya kinerja karyawan dari hasil 

kerja dengan lebih mudah. Sebelum produk di distribusikan kepada konsumen, 

produk melewati quality qontrol agar tidak terjadi hal-hal yang menyebabkan 

ketidakpuasan konsumen dan menjaga kualitas produk. Dari adanya pengamatan 

pada objek penelitian secara langsung, ditemukan adanya beberapa produk yang 

kempes atau tidak sesuai dengan standart. Hal ini menunjukkan bahwa hasil kerja 

yang diberikan oleh karyawan kepada perusahaan belum sepenuhnya optimal. 

Berdasarkan observasi melalui wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti kepada Muhammad Sadiq selaku wakil pimpinan UMKM Tahu Kres 
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KWB, ditemukan adanya masalah mengenai kinerja karyawan yang dipengaruhi 

oleh lingkungan kerja, kompetensi, dan etos kerja karyawan. Lingkungan kerja 

secara kondisi tempat yang berdekatan dengan industri lain yang menjadi 

perhatian fokus usaha. Sedangkan dari segi kompetensi, dari keterbatasan perilaku  

karyawan perusahaan sulit memberikan pelatihan ataupun mengevaluasi secara 

berkala hasil kinerja karyawan. Dari segi etos kerja, struktur ekonomi karyawan 

yang berbeda dan tingkat kebutuhan yang berbeda mempengaruhi semangat kerja 

karyawan secara penuh dan berdampak pada pemenuhan target produksi dan 

penjualan.  

Dari fenomena tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompetensi, dan Etos Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Pada UMKM Tahu Kres KWB)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan masalah  dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana deskripsi dari lingkungan kerja, kompetensi, dan etos kerja serta 

 kinerja karyawan?  

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja, kompetensi, dan etos kerja terhadap 

kinerja karyawan UMKM Tahu Kres KWB? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan UMKM 

Tahu Kres KWB?  

4. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan UMKM Tahu 

Kres KWB?  
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5. Bagaimana pengaruh etos kerja terhadap kinerja karyawan UMKM Tahu Kres 

KWB? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan lingkungan kerja, kompetensi, dan etos kerja serta kinerja 

karyawan  

2. Menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, komptensi, dan etos 

kerja terhadap kinerja karyawan UMKM Tahu Kres KWB 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan UMKM Tahu Kres KWB 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan 

UMKM Tahu Kres KWB 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh etos kerja terhadap kinerja karyawan 

UMKM Tahu Kres KWB  

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

a. Bagi Instansi Terkait (UMKM Tahu Kres KWB)  

Sebagai sumber informasi yang bermanfaat dan evaluasi bagi instansi 

mengenai pengambilan keputusan yang berkaitan dengan lingkungan kerja, 
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kompetensi, dan etos kerja terhadap kinerja karyawan UMKM Tahu Kres 

KWB 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai sumber informasi dan pertimbangan terkait pengaruh lingkungan 

kerja, kompetensi, dan etos kerja terhadap kinerja karyawan UMKM Tahu 

Kres KWB  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti dan dibahas mengenai analisis 

deskriptif dan pengaruh lingkungan kerja, kompetensi dan etos kerja terhadap 

kinerja karyawan UMKM Tahu Kres KWB, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1) Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa karyawan UMKM Tahu Kres 

KWB mempersepsikan cenderung setuju pada semua variabel penelitian yaitu 

kinerja karyawan, lingkungan kerja, kompetensi dan etos kerja. Kinerja 

karyawan dengan indikator ketepatan waktu dan yang direfleksikan oleh 

karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu. Lingkungan 

kerja dengan indikator hubungan kerja pimpinan dan bawahan yang 

direfleksikan karyawan memiliki hubungan komunikasi yang baik dengan 

atasan. Kompetensi dengan indikator pengetahuan (Knowledge) yang 

direfleksikan karyawan mampu mengidentifikasi masalah dan indikator sikap 

(Attitude) yang direfleksikan karyawan mampu menjaga tingkah laku kerja. 

Etos kerja dengan indikator kerja keras yang direfleksikan karyawan mampu 

bekerja keras dalam mencapai tujuan perusahaan.  

2) Lingkungan kerja, kompetensi dan etos kerja memberikan pengaruh positif dan 

signifikan secara bersama-sama atau simultan terhadap kinerja karyawan 

UMKM Tahu Kres KWB. 

3) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan UMKM Tahu Kres KWB secara parsial.  
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4) 1) Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

UMKM Tahu Kres KWB secara parsial. 

5) Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

UMKM Tahu Kres KWB secara parsial. 

 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan pada penelitian ini antara lain, yaitu: 

1) Penelitian ini berpengaruh sebesar 86.3% sisanya menunjukkan bahwa 

terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

2) Etos kerja cenderung kecil dalam mempengaruhi kinerja karyawan.  

 

5.3 Saran 

Saran dalam penelitian ini antara lain, yaitu: 

 

1) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini dan mampu memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2) Pemilik UMKM Tahu Kres KWB dapat menerapkan pelatihan dan evaluasi 

kepada karyawan sehingga meningkatkan kinerja karyawan dengan maksimal.  

Karyawan dapat meningkatkan etos kerja yang dimiliki dan perusahaan dapat 

memberikan dukungan kepada karyawan agar dapat memberikan semangat 

etos kerja yang tinggi. Hal ini bertujuan kinerja karyawan berjalan dengan 

maksimal 
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